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ABSTRAK 
Berdasarkan data World Health Organization (WHO) terdapat 140 juta ibu 
nifas yang terjadi secara global dikalangan wanita tahun 2019. Angka ibu 
nifas menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mencapai 5 
juta pada tahun 2019 dari 34 Provinsi di Indonesia. Dinas Kesehatan kota 
Bengkulu pada tahun 2022 menunjukkan bahwa kunjungan ibu nifas 
sekota Bengkulu sebayak 3.649 dan pada kunjungan nifas pada tahun 
2023 sebanyak 4.211 kunjungan. Berdasarkan data Puskemas Kuala 
Lempuing Tahun 2022 jumlah ibu hamil 93 orang dan yang melakukan 
kunjungn nifas sebanyak 29 orang , pada tahun 2023 ibu hamil sebanyak 
144 orang dan yang melakukan kunjungan sebayak 42 orang  kunjungan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi rendahnya kunjungan nifas di wilayah kerja Puskesmas 
Kuala Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2024.Metode yang digunakan 
adalah desain penelitian deskriptif korelasional dengan pendekatan cross 
sectional, dengan teknik simple random sampling data dikumpulkan 
dengan menyebarkan kuisioner pada 30 ibu pasca melahirkan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan umur dengan 
rendahnya kunjungan nifas dengan nilai p= 0,001, terdapat hubungan 
antara pendidikan dengan rendahnya kunjungan nifas dengan nilai p= 
0,000, dan terdapat hubungan antara paritas dengan rendahnya 
kunjungan nifas dengan nilai p= 0,003 serta terdapat hubungan antara 
pengetahuan dengan rendahnya kunjungan nifas dengan nilai p= 0,000. 
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara umur, 
pendidikan, paritas, dan pengetahuan dengan rendahnya kunjungan nifas 
di wilayah kerja puskesmas kuala lempuing kota bengkulu. 

 
ABSTRACT  

Based on World Health Organization (WHO) data, there are 140 million 
postpartum mothers that occur globally among women in 2019. The 
number of postpartum mothers according to the Ministry of Health of the 
Republic of Indonesia reached 5 million in 2019 from 34 provinces in 
Indonesia. The Bengkulu City Health Office in 2022 showed that there 
were 3,649 visits for postpartum mothers in Bengkulu city and 4,211 visits 
for postpartum visits in 2023. Based on data from the Kuala Lempuing 
Health Center in 2022, the number of pregnant women is 93 people and 
those who make postpartum visits are 29 people, in 2023 there are 144 
pregnant women and 42 people who make visits. The purpose of this 
study is to find out the factors that affect the low number of postpartum 
visits in the working area of the Kuala Lempuing Health Center, Bengkulu 
City in 2024.The method used was a correlational descriptive research 
design with a cross sectional approach, with a simple random sampling 
technique of data collected by distributing questionnaires to 30 
postpartum mothers. The results showed that there was a relationship 
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between age and low postpartum visits with a value of p= 0.001, there 
was a relationship between education and low postpartum visits with a 
value of p= 0.000, and there was a relationship between parity and low 
postpartum visits with a value of p= 0.003 and there was a relationship 
between knowledge and low postpartum visits with a value of p= 0.000. 
This study can conclude that there is a relationship between age, 
education, parity, and knowledge with low postpartum visits in the working 
area of the Kuala Lempuing Health Center, Bengkulu City. 

PENDAHULUAN 

 
Masa nifas merupakan penmasa yang dilalui oleh ibu setelah melahirkan yang berlangsung sejak 

plasenta lahir sampai dengan 6 minggu atau 42 hari setelah kelahiran. Menurut Word Health 
Organization (WHO) Angka Kematian Ibu (AKI) didunia tahun 2020 sebanyak 450 per 100.000 
kelahiran hidup. Penyebab utama kematian ibu pada wanita umur produktif di negara berkembang 
karena komplikasi selama kehamilan, persalinan dan nifas.  

Kejadian komplikasi kehamilan yang dialami wanita di negara sedang berkembang 300 kali lebih 
besar dibandingkan negara maju, di Asia Tenggara rata-rata setiap hari terjadi 1,500 kematian ibu 
akibat komplikasi kehamilan (WHO, 2020). Berdasarkan Data World Health Organization (WHO) 
terdapat 140 juta ibu nifas yang terjadi secara global dikalangan wanita tahun 2019. Angka ibu nifas 
menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mencapai 5 juta pada tahun 2019 dari 34 Provinsi 
di Indonesia.  

Dengan kunjungan nifas KF1 3,4 juta (69,3%), KF2 3,4 (68,6%) juta, dan KF3 3,9 juta (78,8%) 
(Direktorat Jendral Kesehatan Masyarakat, Kemenkes RI, 2020). Dinas Kesehatan kota Bengkulu pada 
tahun 2022 menunjukkan bahwa kunjungan ibu nifas sekota Bengkulu sebayak 3.649 dan pada 
kunjungan nifas pada tahun 2023 sebanyak 4.211 kunjungan. Berdasarkan data Puskemas Kuala 
Lempuing Tahun 2022 jumlah ibu hamil 93 orang dan yang melakukan kunjungn nifas sebanyak 29 
orang , pada tahun 2023 ibu hamil sebanyak 144 orang dan yang melakukan kunjungan sebayak 42 
orang  kunjungan.   

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fatrin dkk., menunjukkan bahwa factor 
yang mempengaruhi ketidak cukupan kunjungan pada ibu nifas yaitu pengetahuan, pendidikan dan 
paritas Sedangkan penelitian Pradani dan Kurniasari menyebutkan ada hubungan paritas, umur dan 
pendidikan dengan kunjungan masa nifas.  

 

LANDASAN TEORI 
 
Faktor Predisposisi (Predisposing Factors) 

Faktor predisposisi meliputi karakteristik individu yang dapat mendorong atau menghambat 
seseorang dalam melakukan tindakan kesehatan. Dalam penelitian ini terdiri dari umur, pendidikan, 
paritas, dan pengetahuan (Situmorang & Pujiyanto, 2021). 

• Umur, menurut Pradani (2018), berhubungan dengan tingkat kedewasaan berpikir dan kemampuan 
mengambil keputusan untuk menjaga kesehatan. 

• Pendidikan, menurut Walyani (2017) dalam Budiman (2017), berpengaruh terhadap cara berpikir 
dan kemampuan seseorang menerima informasi kesehatan. 

• Paritas, menurut Manuaba (2012), menggambarkan pengalaman ibu dalam melahirkan, yang dapat 
memengaruhi kepedulian terhadap perawatan nifas. 

• Pengetahuan, menurut Notoatmodjo (2018), merupakan hasil tahu seseorang yang memengaruhi 
sikap dan tindakan terhadap kesehatan. 

 
Faktor Pendukung (Enabling Factors) 

Faktor pendukung meliputi ketersediaan fasilitas, sarana prasarana, serta dukungan tenaga 
kesehatan yang dapat mempermudah ibu melakukan kunjungan nifas (Situmorang & Pujiyanto, 2021). 
 
Faktor Kebutuhan (Need Factors) 

Faktor kebutuhan berkaitan dengan persepsi ibu terhadap pentingnya pemeriksaan masa nifas 
dan kesadaran akan risiko komplikasi pasca persalinan (Rosita, 2018). 
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METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasional dengan pendekatan cross sectional. 
Pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (umur, pendidikan, 
paritas, dan pengetahuan) dengan variabel dependen (kunjungan nifas) pada waktu yang bersamaan 
(Sugiyono, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hubungan Umur dengan Kunjungan Nifas 
Hasil penelitian menunjukkan nilai p = 0,001, artinya ada hubungan bermakna antara umur 

dengan kunjungan nifas. Ibu dengan usia 20–35 tahun lebih banyak melakukan kunjungan nifas 
dibanding ibu berusia <20 tahun atau >35 tahun. Umur berpengaruh terhadap kematangan berpikir dan 
kemampuan mengambil keputusan dalam menjaga kesehatan. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Rosita (2018) yang menyebutkan bahwa ibu dengan usia produktif lebih memahami pentingnya 
pemeriksaan nifas. Maknanya: semakin matang usia ibu, semakin tinggi kesadaran untuk 
memanfaatkan layanan kesehatan nifas. 
 
Hubungan Pendidikan dengan Kunjungan Nifas 

Diperoleh nilai p = 0,000, menunjukkan hubungan signifikan antara pendidikan dengan kunjungan 
nifas. Ibu berpendidikan tinggi lebih mudah menerima informasi, memahami manfaat pemeriksaan, dan 
cenderung patuh melakukan kunjungan sesuai jadwal. Sebaliknya, ibu berpendidikan rendah 
cenderung memiliki keterbatasan dalam memahami informasi kesehatan. Penelitian ini sejalan dengan 
Wita et al. (2020) dan Pradani (2018) yang juga menemukan hubungan bermakna antara pendidikan 
dan kunjungan nifas. Maknanya: pendidikan memengaruhi kemampuan ibu memahami pentingnya 
pemeriksaan pasca persalinan. 
 
Hubungan Paritas dengan Kunjungan Nifas 

Nilai p = 0,003 menandakan adanya hubungan bermakna antara paritas dan kunjungan nifas. Ibu 
primipara (melahirkan pertama kali) lebih antusias melakukan kunjungan karena masih membutuhkan 
bimbingan. Sebaliknya, ibu multipara atau grandemultipara cenderung merasa sudah berpengalaman 
dan menganggap kunjungan nifas tidak terlalu penting. Hasil ini sejalan dengan Patrin & Sari (2021) 
yang menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah kelahiran, semakin rendah kepatuhan kunjungan 
nifas. Maknanya: pengalaman melahirkan yang berulang justru bisa menurunkan motivasi kontrol 
kesehatan 
 
Hubungan Pengetahuan dengan Kunjungan Nifas 

Diperoleh nilai p = 0,000, menunjukkan hubungan sangat signifikan. Ibu dengan pengetahuan 
baik melakukan kunjungan nifas secara lengkap (100%), sedangkan ibu dengan pengetahuan kurang 
hanya 9,5%. Rendahnya pengetahuan disebabkan kurangnya informasi dari tenaga kesehatan dan 
minimnya edukasi selama hamil maupun setelah persalinan. Hasil ini sesuai dengan Haspindori (2019) 
dan Situmorang & Pujiyanto (2021) yang menegaskan bahwa pengetahuan menjadi faktor utama dalam 
perilaku kesehatan ibu nifas. Maknanya: pengetahuan adalah faktor kunci untuk meningkatkan 
kepatuhan ibu dalam melakukan kunjungan nifas. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 
1. Distribusi frekuansi umur responden pada kujungan nifas dari 30 responden didapatkan hampir 

sebagian besar dari responden yang memiliki umur beresiko sebanyak 17 orang (56,7%). 
2. Distribusi frekuansi pendidikan responden pada kujungan nifas dari 30 responden didapatkan 

sebagian besar dari responden memiliki pendidikan rendah sebanyak 16 orang (53,3%). 
3. Distribusi frekuansi paritas responden pada kujungan nifas dari 30 responden didapatkan sebagian 

besar dari responden primipara sebanyak 16 orang (53,3%). 
4. Distribusi frekuensi pengetahuan responden pada kunjungan nifas dari 30 responden didapatkan 

sebagian besar dari responden pengetahuan tentang masa nifas dengan kategori kurang yaitu 
sebanyak 21 orang (70%). 

5. Distribusi frekuansi pada kujungan nifas pasca melahirkan responden dari 30 responden didapatkan 
hampir sebagian dari responden yang tercapai melakukan kunjungan nifas yaitu sebanyak 11 orang 
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(36,7%) dan sebagian besar dari responden yang tidak tercapai melakukan kunjungan nifas yaitu 
sebanyak 19 orang (63,3%).  

6. Terdapat hubungan umur terhadap rendahnya kunjungan nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Kuala 
Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2024. 

7. Terdapat hubungan pendidikan terhadap rendahnya kunjungan nifas di wilayah kerja Puskesmas 
Kuala Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2024 

8. Terdapat hubungan paritas terhadap rendahnya kunjungan nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Kuala 
Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2024 

9. Terdapat hubungan pengetahuan terhadap rendahnya kunjungan nifas di wilayah Kerja Puskesmas 
Kuala Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2024 

 
Saran 
1. Bagi Tenaga Kesehatan Diharapkant penelitian ini bermanfaat bagi tenaga kesehatan dari hasil yang 

diperoleh pada saat penelitian dapat dijadikan tambahan pengetahuan, keterampilan, maupun 
masukan bagi tenaga kesehatan  dalam  memberikan asuhan kepada masyarakat khususnya pada 
ibu pada masa nifas di wilayah kerja Puskesmas Kuala Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2024. 

2. Bagi ibu nifas di Wilayah Puskesmas Kuala Lempuing. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan 
informasi kepada  ibu nifas terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan   kunjungan nifas di wilayah 
kerja Puskesmas Kuala Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2024. 

3. Bagi peneliti lain Hasil penelitian ini di iharapkan para peneliti yang akan melakukan meneliti sejenis, 
kiranya penelitian ini dapat sebagai sumber pemikiran dan acuan pada penelitian selanjutnya. 
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